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RINGKASAN

Nekropsi atau bedah bangkai merupakan langkah lanjutan untuk diagnosa
dalam rangka memperoleh gambaran lebih jelas terhadap kasus yang diperoleh
dengan pengamatan perubahan organ-organ tubuh hewan. Tujuan dari Karya Tulis
IImiah ini adalah untuk mengetahui penyebab kematian pada sapi Belgian Blue
dengan melakukan nekropsi. Metode yang digunakan pada kegiatan adalah metode
pengamatan langsung. Adapun langkah kerja pada pengamatan ini meliputi: 1)
Mempersiapkan alat dan bahan, 2) Melakukan pengamatan terhadap bagian luar
hewan, 3) Melakukan sayatan kulit dan pembedahan tubuh hewan, 4) Melakukan
pengamatan pada organ dalam tubuh hewan. Hasil pengamatan menunjukan
kondisi bentuk luar tubuh hewan normal. Kondisi pada semua organ dalam tubuh
hewan normal kecuali untuk paru-paru, ginjal dan rumen terjadinya perubahan.
Diagnosa yang diperoleh yaitu perubahan makrokopis organ, pada paru-paru, ginjal
terjadinya radang atau pneumonia, dan adanya (Hair balls) bulu-bulu yang
mengumpal seperti bola pada rumen. Sapi-sapi ini masih dalam tahapan
pengembangan. Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa pedet
Belgian Blue tersebut terkenanya pneumonia, dan Hairballs. Pencegahan yang
dilakukan dengan memotong bulu-bulunya dan membuat kandang bersekat untuk
pedet sapi Belgian Blue di closed house dan pemberian vitamin dan obat cacing

secara rutin.
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